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yang menekankan produktivitas berbasis kerja sama. Namun,
pembelajaran di sekolah vokasi masih didominasi oleh pendekatan
konvensional yang berfokus pada individu, sehingga perkembangan
keterampilan kolaborasi siswa kurang optimal. Tujuan studi ini untuk
menganalisis sejauh mana keterampilan kolaborasi siswa meningkat
melalui pembelajaran dengan model problem posing berbantuan card
sort dibandingkan dengan pembelajaran menggunakan pendekatan
konvensional. Metode yang diterapkan dalam studi ini yaitu kuasi
eksperimen rancangan non-equivalent control group dengan Subjek
penelitian adalah 65 siswa kelas XI DPIB SMKN 6 Bandung yang
terbagi menjadi dua kelas, yaitu 34 siswa kelas eksperimen dan 31 siswa
kelas kontrol. Alat ukur penelitian menggunakan pre non test serta post
non test berupa self-assessment yang dirancang untuk mengukur
keterampilan kolaborasi siswa. Data dianalisis dengan membandingkan
hasil pre non test serta post non test antara kedua kelas. Hasil studi
menunjukkan bahwa penerapan model problem posing dengan card sort
memberikan peningkatan keterampilan kolaborasi yang lebih tinggi pada
kelas eksperimen dengan skor N-Gain 70% dibandingkan kelas kontrol
hanya mencapai 25%. Dengan demikian, integrasi pembelajaran berbasis
problem posing dan aktivitas kolaboratif melalui card sort dapat menjadi
strategi alternatif dalam mengembangkan keterampilan kolaborasi siswa
vokasi, serta mendukung terciptanya pembelajaran interaktif yang
relevan dengan tuntutan dunia industri.
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Problem Posing Berbantuan Card Sort: Strategi Alternatif dalam

Pengembangan Keterampilan Kolaborasi Siswa Vokasi

1. Pendahuluan

Seiring dengan arus globalisasi yang terus berlanjut, sektor industri kini tidak hanya
menuntut tenaga kerja memiliki keahlian teknis yang baik tetapi juga kemampuan untuk
berkolaborasi secara efektif (Razan et al., 2025). Keterampilan kolaborasi menjadi faktor
krusial dalam kesiapan tenaga kerja global, sebagaimana ditekankan oleh Thornhill-Miller et
al., (2023) menetapkan bahwa kolaborasi secara efektif merupakan kemampuan utama yang
harus dimiliki termasuk komunikasi, kreativitas, dan kemampuan berpikir kritis. Hal ini
menunjukkan bahwa kolaborasi merupakan kompetensi utama yang perlu dibangun sejak
menempuh pendidikan, terutama di sekolah vokasi yang secara khusus mempersiapkan siswa
untuk memasuki dunia kerja dan menghadapi tantangan industri yang semakin kompleks.

Namun, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sistem pembelajaran di sekolah vokasi
masih didominasi oleh metode konvensional yang berfokus pada pembelajaran individu
sehingga mengesampingkan interaksi social (Fajriati et al., 2024). Rendahnya kemampuan
dalam berkomunikasi dan berkolaborasi membuat siswa mengalami kesulitan untuk
menyelesaikan tugas proyek dengan efektif (P. N. Sari & Fadilah, 2025). Model pembelajaran
yang lebih banyak menggunakan ceramah dan latihan individu semakin memperburuk situasi
dengan mengurangi kesempatan untuk berdiskusi dan berkolaborasi di antara siswa (Riyadi &
Supriatna, 2025). Sejumlah peneliti menemukan bahwa siswa kurang memiliki kemampuan
yang dibutuhkan untuk berkolaborasi, berkoordinasi, dan bekerja sama tim dalam
menyelesaikan tugas yang memerlukan penyelesaian masalah (Akbar, 2022). Fakta ini
diperkuat oleh temuan penelitian Fawwaziara et al., (2024) yang mengungkapkan bahwa
keterampilan kolaborasi sebelum dilakukan freatment menunjukkan kategori rendah sebesar
38,12%. Kondisi ini berpotensi menghambat siswa dalam menghadapi tantangan industri yang
semakin rumit dan berfokus pada kolaborasi.

Strategi pembelajaran inovatif dapat menyelesaikan masalah tersebut, tidak hanya
mendorong siswa berpikir kritis, tetapi juga mengasah keterampilan kolaborasi (L. K. Sari et
al., 2021). Salah satu alternatif yang relevan adalah problem posing, yaitu pendekatan
pembelajaran yang mendorong siswa merumuskan masalah berdasarkan pemahaman konsep
sehingga meningkatkan kemampuan analisis, refleksi, dan pemecahan masalah (C. Zhang et
al., 2024; H. Zhang & Cai, 2021) . Di sisi lain, card sort mencakup penyusunan dan
pengelompokan konsep melalui proses diskusi, menekankan pada keterampilan kolaborasi
yang dapat dimanfaatkan untuk memahami konsep, klasifikasi, dan informasi mengenai suatu
objek atau mengulang materi yang telah diajarkan sebelumnya (Fraydika, 2021). Penerapan
kedua pendekatan ini dalam pembelajaran di sekolah vokasi berpotensi menciptakan suasana
pembelajaran yang menekankan dinamika dan keterlibatan siswa. Dengan melatih siswa
bekerja sama merumuskan solusi dan mengembangkan argumentasi, pendekatan ini dapat
memberikan siswa kemampuan berinteraksi sosial dan kerja dalam tim.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan efektivitas problem posing dan
card sort, meskipun masih diuji secara terpisah. Problem posing terbukti meningkatkan berpikir
kreatif dan kritis pada berbagai jenjang pendidikan (Asmidi, 2021; Sasmita & Harjono, 2021).
Sementara itu, penelitian oleh Annur & Sari, (2024) mengindikasikan efektivitas card sort
dalam dalam meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa SMP dan Mouliana, (2022)
membuktikan bahwa penerapan strategi card sort mampu meningkatkan minat serta capaian
belajar siswa SMK pada materi RAB. Namun, penelitian-penelitian tersebut belum
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mengintegrasikan kedua model ini dalam satu pendekatan kolaboratif yang ditujukan khusus
untuk siswa vokasi. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
menggabungkan problem posing dan card sort dalam satu strategi pembelajaran terpadu yang
menekankan keterampilan kolaborasi.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan baru dengan
mengkombinasikan problem posing dengan card sort dalam satu strategi pembelajaran berbasis
kolaborasi. Integrasi kedua model ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi
siswa. Melalui pendekatan ini, siswa dilatih untuk merancang masalah, mendiskusikan solusi,
dan membangun pemahaman bersama melalui aktivitas interaktif. Dengan demikian, studi ini
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keterampilan kolaborasi siswa mengalami
peningkatan yang diajarkan menggunakan kombinasi model problem posing dan card sort
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan
menambah pemahaman terkait pengembangan kajian model pembelajaran kolaboratif serta
kontribusi praktis bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran inovatif yang selaras
dengan tuntutan dunia industri.

2. Metode Penelitian

Studi ini menerapkan metode kuasi eksperimen rancangan non-equivalent control group
untuk membandingkan keterampilan kolaborasi siswa antara pembelajaran problem posing
berbantuan card sort dan pembelajaran konvensional. Pemilihan desain ini bertujuan untuk
memastikan bahwa perubahan keterampilan yang muncul dapat diidentifikasi apakah berasal
dari perlakuan yang diberikan atau dipengaruhi oleh faktor lain. Subjek penelitian yang
digunakan adalah siswa tingkat XI Program Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan
(DPIB) di SMK Negeri 6 Bandung dengan jumlah populasi 169 orang. Sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan kesamaan materi
pembelajaran, guru pengampu, dan latar belakang akademik siswa. Berdasarkan kriteria
tersebut, kelas XI DPIB 1 yang sejumlah 34 orang ditetapkan sebagai kelompok eksperimen,
sedangkan kelas XI DPIB 5 yang sejumlah 31 orang ditetapkan sebagai kelompok kontrol.
Perbedaan jumlah siswa pada kedua kelompok disebabkan oleh kondisi riil jumlah siswa dalam
setiap kelas yang memang tidak sama. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan kelas yang
ada tanpa melakukan pengacakan ulang agar tetap mencerminkan kondisi alami di sekolah.

Alat ukur penelitian yang digunakan adalah pre non test serta post non test dalam bentuk
self-assessment untuk mengukur keterampilan kolaborasi siswa. Indikator instrumen ini
dikemukakan oleh Hermawan et al., (2017) meliputi kontribusi, manajemen waktu, pemecahan
masalah, bekerja dengan orang lain, serta penyelidikan dan sintesis. Untuk memastikan
kelayakan instrumen, dilakukan uji validitas pada butir-butir pernyataan yang digunakan pada
kelas eksperimen. Hasil uji menunjukkan bahwa hampir seluruh pernyataan memenuhi kriteria
valid, sehingga mampu mengukur aspek yang dimaksud secara tepat. Namun, terdapat satu item
pernyataan yang dianggap tidak valid, yakni nomor 3 pada indikator kontribusi, karena nilai
Thing tidak melebihi raver sebesar 0,3388. Pernyataan yang tidak valid tersebut kemudian
dikeluarkan dari instrumen penelitian. Sebaliknya, 19 pernyataan lainnya memenuhi kriteria
validitas serta memenuhi syarat untuk dijadikan instrumen pengukuran dalam penelitian.
Ringkasan hasil uji validitas tercantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi Validitas Self-Assessment

Indikator No Pernyataan Nilair mpba  Kriteria
Kontribusi 1,2,4 0,3388 Valid
3 Tidak Valid
Manajemen Waktu 5,6,7,8 Valid
Pemecahan Masalah 9,10,11,12 Valid
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Indikator No Pernyataan Nilair mpba  Kriteria
Bekerja dengan Orang Lain 13, 14, 15, 16 Valid
Teknik Penyelidikan dan Sintesis 17, 18, 19, 20 Valid

Pengujian reliabilitas dilaksanakan dengan rumus Cronbachs Alpha nilai koefisien
sebesar 0,873 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki keandalan sangat tinggi dan layak
untuk digunakan. Hasil tersebut tercantum pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Self-Assessment
Instrumen rn Kriteria

Self-Assessment 0,873 Sangat Kuat
Proses analisis data dimulai dengan melakukan uji prasyarat meliputi uji normalitas dan
homogenitas. Hasil uji normalitas mengindikasikan bahwa data pada kedua kelas, baik pada pre
non test maupun post non test, berdistribusi normal karena seluruh nilai tersebut lebih besar
dari 0,05. Uji homogenitas juga menunjukkan hasil yang konsisten, yaitu data kedua kelas
bersifat homogen karena nilai signifikansi melebihi batas 0,05. Ringkasan hasil uji prasyarat
tercantum pada Tabel 3.

Tabel 3. Rekapitulasi Uji Prasyarat
Uji Prasyarat Kelas Hasil Keterangan

Normalitas Kontrol (Pre non test) 0,125 Normal
Eksperimen (Pre non test) 0,106 Normal
Kontrol (Post non test) 0,259 Normal
Eksperimen (Post non test) 0,294 Normal
Homogenitas  Kontrol dan Eksperimen 0,970  Homogen
Peningkatan keterampilan kolaborasi kemudian dianalisis menggunakan uji N-Gain untuk
mengetahui sejauh mana keterampilan siswa mengalami peningkatan.

3. Hasil dan Pembahasan

Keterampilan kolaborasi termasuk salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan
industri (Ali et al., 2025). Tenaga kerja tidak hanya dituntut memiliki keahlian teknis, tetapi
juga mampu bekerja dalam tim, berkomunikasi secara efektif, serta menyelesaikan tugas secara
kolaboratif dengan efisien (Agustin et al., 2024; Thornhill-Miller et al., 2023). Oleh karena itu,
penguatan keterampilan kolaborasi menjadi aspek krusial dalam proses pembelajaran di
sekolah vokasi karena berhubungan langsung dengan kesiapan siswa memasuki dunia kerja.
Pendekatan yang berperan dalam mendukung pengembangan keterampilan ini adalah model
problem posing berbantuan card sort, yang mendorong siswa untuk berinteraksi, berdiskusi,
dan membangun pengetahuan secara terstruktur melalui pembelajaran kooperatif.

Keterampilan kolaborasi siswa diukur melalui perbandingan hasil pre non test serta post
non test berupa self-assessment. Pre non test digunakan untuk menilai kondisi awal
keterampilan kolaborasi sebelum perlakuan, sedangkan post non test digunakan untuk
mengukur perkembangan keterampilan setelah proses pembelajaran. Penilaian keterampilan
kolaborasi siswa dikategorikan berdasarkan kriteria yang diadaptasi dari Riduwan, (2019),
yaitu skor 81% —100% (sangat baik), 61% — 80% (tinggi), 41% — 60% (sedang), 21% — 40%
(rendah), dan 0% — 20% (sangat rendah). Kategori ini menjadi acuan untuk menilai kemampuan
siswa dalam berkolaborasi, meliputi kontribusi ide, manajemen waktu, pemecahan masalah,
kerja sama dalam tim, serta penerapan teknik penyelidikan dan sintesis informasi. Dengan
kriteria tersebut, hasil pre non test serta post non test dapat dianalisis secara sistematis untuk
menilai peningkatan keterampilan kolaborasi siswa setelah perlakuan. Visualisasi hasil
pengukuran kolaborasi tercantum pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Hasil Keterampilan Kolaborasi Kedua Kelas

Mengacu pada Gambar 1, menunjukkan bahwa pada kelas kontrol, rata-rata skor pre
non test sebesar 58 berada pada kategori sedang dan meningkat menjadi rata-rata skor sebesar
70 pada post non test yang termasuk kategori tinggi. Peningkatan sebesar 12 poin ini
menunjukkan adanya perkembangan keterampilan kolaborasi dengan pembelajaran
menggunakan metode konvensional. Pada kelas eksperimen, rata-rata skor pre non test sebesar
51 berada pada kategori sedang dan mengalami peningkatan menjadi rata-rata skor sebesar 85
pada post non test yang termasuk kategori sangat tinggi, dengan selisih 34 poin. Kondisi awal
menunjukkan bahwa kedua kelas berada pada kategori sedang, meskipun skor kelas eksperimen
sedikit lebih rendah dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas
tersebut memiliki pemahaman awal yang sama (homogen). Setelah pembelajaran, pada kelas
kontrol mengalami peningkatan keterampilan kolaborasi, namun masih terdapat aspek yang
perlu diperkuat, seperti kontribusi ide, manajemen waktu, dan pemecahan masalah. Sebaliknya,
pada kelas eksperimen setelah treatment menunjukkan peningkatan yang lebih tinggi, di mana
sebagian besar siswa mampu berkontribusi aktif, mengelola waktu secara efektif, bekerja
produktif dalam tim, serta menyelesaikan masalah secara kolaboratif melalui teknik
penyelidikan dan sintesis informasi. Hal ini menunjukkan bahwa dengan penerapan model
problem posing berbantuan card sort terbukti lebih efektif meningkatkan keterampilan
kolaborasi dibandingkan metode konvensional.

Fakta ini mendukung Hermawan et al., (2017) yang memandang kolaborasi sebagai
proses membangun pengetahuan melalui kontribusi ide, manajemen waktu, kerja sama, serta
sintesis informasi. Lubis, (2024) juga menemukan bahwa card sort dapat meningkatkan
interaksi dan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok, sedangkan Fitriani et al., (2019)
membuktikan bahwa implementasi strategi problem posing secara optimal berpotensi
meningkatkan aktivitas belajar dan capaian akademik siswa melalui keterlibatan dalam
merumuskan dan menyelesaikan masalah. Dengan demikian, penerapan model problem posing
berbantuan card sort tidak hanya meningkatkan keterampilan kolaborasi siswa, tetapi juga
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, partisipatif, dan komunikatif, yang relevan
untuk mempersiapkan siswa vokasi menghadapi tantangan dunia industri dan menyiapkan
Indonesia Emas 2045 yakni generasi yang unggul.

Dalam penelitian ini, pemilihan model problem posing berbantuan card sort didasarkan
pada kebutuhan untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi yang menjadi kompetensi
penting dalam sektor industri, khususnya pada pendidikan vokasi (Razan et al., 2025). Model
ini dirancang untuk mengoptimalkan proses pembelajaran melalui keterlibatan aktif siswa
dalam merumuskan pertanyaan, berdiskusi, dan menemukan solusi secara kolaboratif dalam
kelompok, sehingga mendorong pertukaran ide di antara siswa. Card sort berperan sebagai
media pendukung yang membantu siswa mengidentifikasi dan mengelompokkan informasi
sebelum mengembangkan pertanyaan melalui pendekatan problem posing. Peningkatan
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keterampilan kolaborasi kemudian dievaluasi menggunakan analisis N-Gain dengan
membandingkan skor pre non test dan post non test pada kelas eksperimen maupun kontrol,
sehingga diperoleh bukti terukur mengenai efektivitas model yang digunakan. Hasil N-Gain
tercantum pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil N-Gain
Rata-Rata

Rata-Rata . N-Gain  N-Gain Score .

Kelas Pre Non-Test Pos;es]\;on- Gain Score Persen (%) Kategori
Kontrol 58 70 42 0,25 25% Rendah
Eksperimen 51 85 49 0,70 70% Tinggi

Berdasarkan Tabel 4, peningkatan kolaborasi lebih menonjol pada kelas eksperimen
dibandingkan kelas kontrol. Kelas kontrol hanya mengalami peningkatan skor yang tidak
signifikan, dengan nilai N-Gain sebesar 0,25 atau 25% tergolong rendah, yang menunjukkan
bahwa proses pembelajaran tidak sepenuhnya efektif. Temuan ini selaras dengan Saofiandi et
al., (2025) yang menekankan bahwa metode pembelajaran konvensional yang bersifat satu arah
cenderung membuat siswa pasif dan kurang interaktif, sehingga menghambat pengembangan
keterampilan kolaborasi. Sebaliknya, kelas eksperimen menunjukkan peningkatan skor yang
lebih tinggi, dengan N-Gain sebesar 0,7 atau 70% tergolong tinggi, yang mengindikasikan
bahwa model problem posing berbantuan card sort dengan kategorisasi cukup efektif dalam
mendorong keterlibatan siswa dalam kolaborasi kelompok. Hasil ini mendukung temuan
Zulharby et al., (2023) yang membuktikan bahwa problem posing memfasilitasi interaksi siswa
melalui diskusi kelompok dan pertukaran ide baru, sehingga menghasilkan capaian yang lebih
optimal dibandingkan pembelajaran konvensional.

Kategori cukup efektif yang diperoleh pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa model
ini mampu membuat siswa lebih aktif, terlibat, dan bekerja sama dalam kelompok, namun
belum mencapai kategori sangat efektif. Keadaan tersebut dapat muncul akibat beberapa faktor
yang berdampak pada keterlibatan siswa secara menyeluruh, seperti keterbatasan waktu
implementasi model dalam tiga kali pertemuan. Riset Patimah et al., (2024) mengindikasikan
bahwa efektivitas model problem posing sangat dipengaruhi oleh durasi pelaksanaan. Semakin
sering siswa dilatih dalam membuat pertanyaan dan berdiskusi, semakin baik pula keterampilan
kolaborasi yang diperoleh. Selain itu, menurut Miranda & Mamede, (2022) implementasi
problem posing akan lebih optimal jika dibarengi dengan pembiasaan refleksi kelompok dan
evaluasi antar anggota. Dalam hal ini, model ini memiliki potensi yang kuat, namun
pelaksanaannya memerlukan dukungan waktu dan konsistensi strategi pembelajaran untuk
memperoleh tingkat efektivitas yang lebih baik.

Berdasarkan temuan tersebut, hasil studi ini memberikan implikasi yang jelas, dari segi
teori maupun praktik. Dari sisi teoretis, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa integrasi
problem posing dengan card sort dapat meningkatkan keterampilan kolaborasi yang
menekankan kontribusi ide, kerja sama, dan sintesis informasi dalam membangun pengetahuan.
Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi guru di sekolah vokasi untuk
mengadopsi strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif, sehingga mampu
memfasilitasi siswa dalam memperkuat keterampilan kolaborasi yang berkaitan dengan
kebutuhan dunia industri.

4. Kesimpulan dan Saran

Hasil studi ini menunjukkan bahwa penerapan model problem posing berbantuan card
sort terbukti lebih optimal meningkatkan keterampilan kolaborasi dibandingkan konvensional.
Pada kelas eksperimen skor N-Gain mencapai 70%, sedangkan kelas kontrol hanya mencapai
25%. Peningkatan tersebut tampak pada kemampuan siswa dalam memberikan kontribusi ide,
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mengelola waktu, memecahkan masalah secara bersama, bekerja dalam kelompok, serta
melakukan penyelidikan dan sintesis informasi. Meskipun kategori efektivitasnya masih berada
pada tingkat cukup efektif, hasil ini menunjukkan bahwa kombinasi kedua strategi tersebut
mampu membangun lingkungan pembelajaran yang lebih interaktif, partisipatif, dan relevan
bagi siswa vokasi yang dipersiapkan untuk menghadapi tuntutan dunia industri. Dengan
demikian, temuan ini mendukung hipotesis penelitian bahwa integrasi problem posing dengan
card sort berpotensi mengoptimalkan pengembangan keterampilan kolaborasi siswa. Penelitian
ini menyarankan agar guru di sekolah vokasi dapat memanfaatkan model problem posing
berbantuan card sort sebagai alternatif strategi pembelajaran untuk memperkuat keterampilan
kolaborasi siswa. Agar hasilnya lebih optimal, penerapan model ini perlu dilakukan secara
berkelanjutan dan tidak terbatas hanya pada beberapa pertemuan, serta diperkaya dengan
refleksi kelompok dan evaluasi sejawat. Guru juga perlu memiliki pegangan beberapa model
pembelajaran lain yang dapat dikombinasikan sesuai dengan karakteristik siswa, kebutuhan
pembelajaran, dan mata pelajaran tertentu, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih variatif,
relevan, dan adaptif terhadap tuntutan dunia industri. Penelitian selanjutnya juga dapat
memperluas kajian pada aspek lainnya, sehingga memberikan gambaran yang lebih luas
mengenai upaya pengembangan pembelajaran vokasi yang adaptif terhadap kebutuhan industri.

5. Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan bahwa tidak terdapat konflik kepentingan dalam penelitian ini.
Seluruh proses penelitian dilakukan semata-mata untuk kepentingan akademik.

6. Kontribusi Penulis

R.N.S bertanggung jawab atas konseptual penelitian, penyusunan instrumen,
pengumpulan data, serta penyusunan draft awal. S dan S.R berkontribusi Bersama dalam
mengembangkan hasil pembahasan, serta koreksi naskah. Seluruh penulis berpartisipasi aktif
dalam pembahasan hasil dan menyetujui versi akhir karya ini. Total persentase kontribusi
adalah R.N.S 40%, S 30%, S.R 30%.

7. Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan bahwa berbagi data tidak dapat dilakukan, karena tidak ada data
baru yang dibuat atau dianalisis dalam penelitian ini.
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